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Pendahuluan
UMKM memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan

data badan pusat statistik, UMKM menyumbangkan sekitar 60,5% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap 96,6% tenaga kerja. Namun disisi lain,
UMKM menghadapi tantangan yang cukup besar, seperti keterbatasan sumber daya
manusia, keterbatasan modal, serta rendahnya kemampuan dalam mengadopsi
teknologi digital.

Digitalisasi menjadi salah satu Solusi untuk memperluas jangkauan pasar UMKM.
Melalui platfrom digital seperti marketplace, media sosial, dan sistem pembayaran
non-tunai (seperti Qris), UMKM dapat menjangkau konsumen yang lebih luas dengan
biaya yang efisien. Salah satu contoh UMKM yang mulai bertransformasi adalah UMKM
Telur Asin MK di Sidoarjo, yang sejak tahun 2022 telah menggunakan media sosial dan
e-commerce untuk memasarkan produknya.

kebijakan nasional seperti UU No. 20 Tahun 2008 mengenai usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM), sementara aspek digital didukung oleh UU Cipta kerja (UU
No.11 Tahun 2020) dengan peraturan turunan seperti PP No. 7 Tahun 2021, yang
mengintegrasikan berbagai kebijakan termasuk insentif, pembiayaan,dan infrastruktur
digital UMKM, secara khusus mendorong digitalisasi UMKM dan ekosistem e-commerce.
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Pendahuluan

Berdasarkan data kamar dagang dan industri Indonesia (KADIN) serta badan pusat statistik, jumlah UMKM di
Indonesia dari tahun 2018 hingga 2023 terus meningkat. Pada tahun 2018 jumlah UMKM tercatat sebanyak 64,19
juta unit, dan pada tahun 2023 mencapai 66 juta unit. Meski jumlahnya terus bertambah, pertumbuhan UMKM
sempat mengalami penurunan akibat pandemi COVID-19.

UMKM juga berkontribusi sebesar 60,5% terhadap PBD nasional dan berhasil menyerap sekitar 117 juta tenaga
kerja. Fakta ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki potensi besar untuk memperkuat perekonomian nasional,
terutama jika mampu memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pasar. Tujuan dari penelitian ini
untuk menganalisis dan mendeskripsikan efektifitas komunikasi pemerintah dalam mensosilasisasikan kebijakan
digital UMKM kepada pelaku usaha yang mana nantinya juga menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah untuk
memberikan bantuan kepada para pelaku UMKM dan untuk mengkaji sikap pelaksana pelaku UMKM dalam
mengadopsi digitalisasi sebagai strategi perluasan akses pasar dengan mengkordinasikan birokasi pemerintah
untuk mempengaruhi pelaksaan digitalisasi UMKM.
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Kondisi Eksisting dan GAP permasalahaan
Kondisi eksisting
• Digitalisasi masih sebatas

promosi media sosial
• Manajemen pesanan dan

keuangan masih manual
• Tidak adanya pendampingan

jangka Panjang
• Keberhasilan bergantung pada

inisiatif pribadi

GAP Permasalahan
Penelitiaan terdahulu Sebagian besar peneliti
belum banyak yang menganalisis digitalisasi
UMKM dari perspektif implementasi kebijakan
publik secara komprehensif menggunaakan
indikator komunikasi, sumber daya,disposisi, dan
struktur birokrassi. Secara empiris, meskipun
program digitalisasi UMKM telah menjadi prioritas
pemerintah, kenyataanyaadi lapangaan massih
menunjukkaan kesenjangan antaara kebijakan
yang dirancang dengan pelaaksanaan Tingkat
desa. Program sosialisasi belum sepenuhnya
merata, pelatihaan belum di laksanakaan secara
beerkelanjutan, serta kordinasi antar Lembaga
belum optimal.
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Penelitian Terdahulu
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Teori dan Indikator
Penelitian ini menggunakan teori Implementasi kebijakan menurut George C. Edwards III. 

Kerangka tersebut mencakup empat indikator yaitu:
1. Komunikasi yang berkaitan dengan trasmisi, kejelasan, dan konsistensi.
2. Sumber daya yang mencakup aspek sumber daya manusia (kompetensi dan kapasitas), 

sarana dan prasarana, akses teknologi.
3. Disposisi merujuk pada komitmen, motivasi, dan integritas.
4. Struktur Birokrasi yang berkaitan dengan SOP, koordinasi, Pembagian tugas, Sistem

pemantauan dan Evaluasi.
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Rumusan Masalah
Dalam pelaksanaan perluasan akses pasar masih menghadapi berbagai kendala, seperti:
• Rendahnya Tingkat literasi digital
• Keterbatasan infrastruktur
• Koordinasi antara pemerintah dan Masyarakat tentang kebijakan digital UMKM 
• Kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang memahami penggunaan teknologi

Kondisi ini menunjukkan pentingnya penelitian untuk menganalisis strategi dan efektivitas
implementasi digitalisasi pada UMKM Telur Asin MK, menilai sejauh mana komunikasi
pemerintah mendukung proses tersebut, serta mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan
implementasi digitalisasi berdasarkan teori Edwards III, penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah kajian ilmiah tentang implementasi kebijakan publik disektor digitalisasi UMKM.
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Metode Penelitian

Jenis 
penelitian

Menggunakan
pendekatan kualitatif
dengan metode
deskriptif untuk
memahami fenomena
perluasaan akses pasar
yang terjadi pada UMKM
Telur Asin MK

Lokasi 
penelitian

Lokasi penelitian berada di
Desa Banjarsari, kecamatan
Buduran, Kabupaten
Sidoarjo.

Teknik Analisis
Data

• Reduksi Data
• penyajian Data
• Dokumentasi

Teknik Penemuan
Informan

Menggunakan Purposive sampling
terhadap pemilik usaha UMKM,
Digital Marketing, daan konsumen
atau pelanggan telur asin MK.

Indikator Analisis

Menggunakan empat
indikator implementasi
kebijakan menurut George C.
Edwards III yaitu Komunikasi,
Sumber daya, Disposisi, daan
Struktur Birokrasi

Jenis Data 

Data Primer dan
Data sekunder

Teknik 
pengumpulan Data

• wawancara
• observasi
• Dokumentasi
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Hasil dan Pembahasan (komunikasi)
Aspek komunikasi dalam implementasi digitalisasi UMKM Telur Asin MK belum sepenuhnya berjalan secara

sistematis. Sosialisasi program digitalisasi lebih banyak diperoleh melalui forum informal seperti kegiatan bazar
dan grup WhatsApp, bukan melalui mekanisme komunikasi kebijakan yang terstruktur dan berkelanjutan. Dalam
perspektif teori Edwards III, komunikasi kebijakan harus memenuhi unsur kejelasan (clarity), konsistensi
(consistency), dan transmisi (transmission) yang efektif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa unsur transmisi
belum optimal karena belum terdapat saluran komunikasi resmi yang terjadwal dan terintegrasi.

Meskipun demikian, pada level internal usaha, komunikasi pemasaran digital menunjukkan efektivitas yang
cukup signifikan. Pemanfaatan media sosial dan marketplace mampu memperluas jangkauan pasar hingga luar
daerah. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan antara efektivitas komunikasi kebijakan dan efektivitas
komunikasi bisnis digital.
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Hasil dan Pembahasan (Sumber Daya)
Teori Edward III menekankan bahwa keberadaan sumber daya secara memadai, baik berupa SDM

maupun sarana, adalah prasyarat utama untuk keberhasilan implementasi Pada ketersediaan sumber
daya ini pelatihan digital menjadi salah satu faktor utama penggerak transformasi UMKM Telur asin MK.
Program pelatihan dari Dinas Koperasi Sidoarjo memberikan pelatihan cara membuat konten Instagram,
desain produk, dan pengelolaan Shopee. Namun, keterbatasan perangkat seperti smartphone dengan
spesifikasi memadai dan jaringan internet tetap menjadi kendala utama. Studi oleh Bidasari, Goso Sahrir,
Rahmad Solling Hamid masih menjadi tantang bagi pelaku usaha UMKM untuk melaksanakan pelatihan
tersebut namun UMKM Telur Asin MK bekerja sama dengan pihak kedua untuk membangun personal
branding melalui platfrom digital shoppe dengan memperbaiki kemasan packing dan foto produk dibantu
oleh orang yang sudah faham dengan karekteristik pasar digital.

Indikator Sebelum Digitalisasi Setelah Digitalisasi
Omset Bulanan Rp 5 juta Rp 12–15 juta
Wilayah Pemasaran Lokal (Sidoarjo) Jawa Timur &  Luar Pulau
Jumlah Pesanan Mingguan ±10 pesanan ±30 pesanan
Metode Pembayaran Tunai Tunai, E-wallet, QRIS

Data Penjualan
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Hasil dan Pembahasan (Disposisi)
Indikator disposisi atau sikap pelaksana menjadi faktor paling dominan dalam penelitian ini. Pemilik UMKM

menunjukkan komitmen tinggi, sikap terbuka terhadap inovasi, serta keberanian mengambil risiko dalam
mengadopsi teknologi digital. Dalam teori Edwards III, disposisi berkaitan dengan tingkat komitmen, integritas, dan
responsivitas pelaksana kebijakan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi lebih banyak
didorong oleh faktor internal berupa motivasi dan kemauan belajar, dibandingkan oleh faktor eksternal kebijakan.
Hal ini menegaskan bahwa meskipun komunikasi dan struktur birokrasi belum sepenuhnya optimal, disposisi pelaku
usaha mampu menjadi penggerak utama keberhasilan implementasi. Perubahan sikap pemilik usaha dari ragu
terhadap teknologi menjadi terbuka merupakan titik balik dalam proses implementasi. Pada awalnya terdapat
resistensi karena faktor usia dan keterbatasan pemahaman teknologi. Namun setelah melihat dampak nyata
terhadap peningkatan penjualan, sikap tersebut berubah menjadi lebih proaktif.
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Hasil dan Pembahasan (Struktur Birokrasi)
Teori Edward III menjelaskan mengenai struktur birokrasi, meskipun informal, dapat

memengaruhi kecepatan dan efektivitas pelaksanaan kebijakan dari hasil analisis observasi dengan
pemilik usaha menyebutkan “beliau pernah mengikuti pemeran dari pemerintah sidoarjo melalui
kecamatan buduran dan diberikan bantuan secara finansial sebanyak dua kali dari pemerintah namun
selanjutnya pemerintah masih belum ada program lebih lanjut” oleh karena itu Struktur birokrasi di
tingkat daerah dinilai masih bersifat formalistik. Pemilik UMKM menyebutkan bahwa untuk
mendapatkan dukungan program lanjutan, mereka harus melalui prosedur administratif yang cukup
panjang. Kurangnya koordinasi antar lembaga, seperti antara Dinas Koperasi, Dinas Perdagangan, dan
LPK, juga membuat proses digitalisasi berjalan lambat dan tidak terintegrasi. struktur kerja yang
sebelumnya cair berubah menjadi lebih terorganisasi. Tugas harian mulai dibagi secara sistematis
untuk merespon tuntutan digitalisasi. Temuan ini diperkuat oleh studi Ardiansyah et al., 2022 , yang
menunjukkan bahwa pembagian tugas berbasis digital mampu meningkatkan efisiensi waktu hingga
25%.Birokrasi pemerintah dalam mendukung digitalisasi UMKM masih memiliki kekurangan dalam
koordinasi dan keberlanjutan program. Program pelatihan seringkali berdiri sendiri tanpa tindak lanjut
atau sistem mentoring. Selain itu, tidak ada pemetaan UMKM yang siap digital secara real-time di level
kecamatan.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis menggunakan teori implementasi kebijakan George C.

Edward III, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM Telur Asin MK dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal.

1. Komunikasi kebijakan belum berjalan optimal, namun tidak menjadi penghambat utama karena adanya
inisiatif mandiri pelaku usaha.

2. Sumber daya internal terbatas, tetapi dapat diatasi melalui kolaborasi dan pendampingan.

3. Disposisi atau sikap pelaku usaha menjadi faktor paling dominan dalam menentukan keberhasilan
implementasi.

4. Struktur birokrasi pemerintah masih perlu perbaikan dalam hal koordinasi dan keberlanjutan program.

Secara keseluruhan, digitalisasi terbukti mampu memperluas akses pasar, meningkatkan omzet hingga
lebih dari dua kali lipat, serta memperluas wilayah distribusi hingga luar Jawa Timur. Namun, untuk
keberlanjutan jangka panjang, diperlukan penguatan literasi digital, pendampingan berkelanjutan, serta
sinergi antar lembaga pemerintah. Dapat disimpulkan bahwasannya pemerintah sidoarjo masih harus
mengembangkan UMKM dan pertumbuhan ekonomi agar dapat menyelaraskan perkembangan digitalisasi di
kabupaten Sidoarjo menjadi lebih maju dan banyak diminati oleh Masyarakat di luar Sidoarjo menjadi contoh
serta contoh bagi kota atau kabupaten lain untuk dapat mengembangkan UMKM didaerah masing-masing
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